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BAB VI

PENUTUP

Pada bab VI (enam) akan disgjikan mengenai kesimpulan akhir penelitian
dan saran untuk perbaikan implementasi Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Hidup Republik Indonesia Nomor.13 tahun 2012 pasa 4 ayat 1b mengenal

standar manajemen bank sampah di Bank Sampah Bumi Inspirasi Cisitu.

6.1 Kesmpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Responden penabung sampah memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi
dalam memenuhi standar manajemen bank sampah. Terbukti dari dua
variabel diatas yang telah peneliti ajukan kepada penabung sampah sama-
sama memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi. Mulai dari perilaku
penabung sampah yang telah mengerti di dalam melakukan pemilahan
sampah dan juga telah melakukan upaya untuk mengurangi sampah
sehingga lingkungan di sekitar bank sampah Bumi Inspirasi bersih dengan
tidak adanya sampah. Sehingga, bisa pendliti katakan bahwa, penabung
sampah telah memenuhi standar mangemen bank sampah sesuai PerMen

LH RI no.13 tahun 2012 pasal 4 ayat 1b.
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2. Berdasarkan indikator pelaksana sampah pada perilaku mencuci tangan
dengan menggunakan sabun sesudah melayani penabung sampah dan
pelaksana sampah yang telah mengikuti pelatihan bank sampah memiliki
tingkat kepatuhan yang tinggi, namun pelaksana sampah juga memiliki
tingkat kepatuhan yang rendah karena tidak memiliki perilaku mencuci
tangan dengan menggunakan sabun sebelum melayani penabung sampah
dan tidak menggunakan alat pelindung diri selama melayani penabung
sampah.

3. Responden pengepul sampah memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi
dalam memenuhi standar mangjemen bank sampah. Mulai dari pengepul
sampah yang telah memiliki naskah kerjasama/mou dengan Bank Sampah
sebagal mitra dalam pengelolaan sampah, mampu menjaga kebersihan
lingkungan seperti tidak adanya jentik nyamuk dalam sampah
kaleng/botol, dan telah memiliki izin usaha, namun pengepul sampah juga
memiliki tingkat kepatuhan yang rendah yaitu melakukan pembakaran
sampah jika didapat sampah yang dibeli tidak dapat dijual lagi ke pabrik
yang telah berkerjasama.

4. Dari 19 indikator diatas yang telah peneliti ajukan kepada bank sampah
Bumi Inspirasi, 10 diantaranya memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi
sebanyak 52,6% dan 9 diantaranya memiliki tingkat kepatuhan yang
rendah sebanyak 47,4%. Sehingga, bisa peneliti katakan bahwa, bank
sampah Bumi Inspirasi telah memenuhi standar mangjemen bank sampah

khususnya pada 10 indikator yang telah digjukan, tetapi untuk 9 indikator
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lainnya masih memiliki tingkat kepatuhan yang rendah dari segi kegiatan
reuse dan recycle nya.

Kemudian, kesimpulan dari segi perubahan lingkungan, perubahan perilaku
individu dan perubahan ekonomi sangat baik. Mulai dari perubahan lingkungan
yang dirasakan oleh masyarakat cisitu dan bank sampah Bumi Inspirasi, sebelum
berdirinya bank sampah Bumi Inspirasi sampah masih banyak didapat kemudian
setelah adanya bank sampah Bumi Inspirasi lingkungan sekitarnya menjadi bersih.
Jika dari segi perubahan perilaku individu adalah perilaku penabung sampah yang
awalnya tidak tau caranya memilah akhirnya dapat memilah sampah berdasarkan
jenis yang telah ditentukan. Kemudian, dari segi ekonominya lebih meningkatkan
perekonomian di dalam keluarga dengan hanya menukarkan sampah yang
memiliki nilai ekonomi.

Lalu, kessmpulan mengena kegiatan Reduce bahwa di Bank Sampah Bumi
Inspirasi sudah melakukan kegiatan tersebut, mulai dari masyarakat yang tidak
membuang sampah sembarangan. Namun, setalah adanya Sampah Bumi Inspirasi
mereka tidak membuang sampah lagi dan Iebih menukarkannya ke pada Bank
Sampah Bumi Inspirasi agar mendapatkan uang. Jika, dari segi kegiatan Reuse,
dan Recycle, Bank Sampah Bumi Inspirasi melakukan kegiatan tersebut karena
Bank Sampah Bumi Inspirasi masih memiliki keterbatasan biaya untuk dapat
memiliki pengrajin yang dapat mengelola smpah menjadi kreasi dan belum dapat

mel akukan kegiatan pengel olaan sampah menjadi kompos.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian maka akan diberikan beberapa saran
untuk Pelaksana Sampah:

1. Menggunakan aat pelindung diri (APD) selama melayani penabung

sampah

Sebaiknya direktur/founder bank sampah Bumi Inspirasi membuat suatu
ketentuan seperti sanksi bagi pelaksana sampah yang tidak menggunakan
adat pelindung diri (APD) seperti sarung tangan tersebut, agar dapat
menghindari pelaksana sampah yang terkena penyakit dari sampah.

Jika tidak suka memaka sarung tangan yang dipaka bersama-sama
dengan pelaksana sampah lain, hendaknya pelaksana sampah tersebut
berinisiatif untuk membawa sarung tangan milik sendiri yang telah
terjamin kebersihan dan kenyamanannya.

2. Mencuci tangan menggunakan sabun sebelum melayani  penabung

sampah

Membiasakan untuk bersama-sama semua pelaksana sampah sebelum
melakukan kegiatan, mencuci tangan terlebih dahulu menggunakan
sabun agar tidak ada alasan lupa atau sebagainnya. Dengan mencuci
tangan menggunakan sabun sebelum melayani penabung sampah, akan
menghindari tertularnya penyakit/kuman dari tangan pelaksana kepada
penabung jika bersentuhan tangan langsung pada proses penukaran

sampah.
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Saran untuk Pengepul Sampah:

1. Tidak melakukan pembakaran sampah

Pengepul sampah harusnya membeli sampah di bank sampah Bumi
Inspirasi sesuai dengan sampah yang akan dijual kembali ke pabrik yang
telah berkerjasama dengannya, agar sampah yang telah dibeli tersebut
tidak akan bersisa satupun. Sehingga, pengepul sampah tidak akan
melakukan pembakaran sampah jika sampah yang akan dijua kembali itu
tersisa.

Pengepul sampah hendaknya mengetahui jenis sampah apa sga yang
dapat dijua kembali ke pabrik, agar sampah yang di beli di bank sampah

Bumi Inspiras tersebut dapat di manfaatkan seluruhnya.

Saran untuk Bank Sampah Bumi Inspirasi:

1. Dilakukan penyuluhan Bank Sampah paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3

(tiga) bulan

Melakukan penyuluhan sesuai dengan indikator yaitu 1 kali dalam 3
bulan karena dengan begitu bank sampah Bumi Inspirasi akan di ketahui
banyak orang dan dapat menarik masyarakat untuk mendaftar menjadi
pemnabung sampahnya dibank sampah Bumi Inspirasi dan juga dapat
memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan pelaksana sampah
tentang bagaimana cara memilah sampah sesua dengan jenis-jenis

sampah yang dapat ditabung di bank sampah Bumi Inspirasi.
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2. Setiap penabung diberikan 3 (tiga) wadah/ tempat sampah terpilah

Mengusahakan bank sampah Bumi Inspirasi untuk dapat menyediakan 3
wadah/tempat sampah terpilah bagi penabung sampah, dimana 3
wadah/tempat sampah terpilah tersebut digunakan untuk sampah layak
tabung, sampah layak kreasi, dan sampah layak kompos. Agar pelaksana
sampah tidak kerepotan lagi jika harus memilah sampah yang di bawah
oleh nasabah jika sampah tersebut belum dipilah.

3. Sampah layak kreasi didaur ulang oleh pengrajin binaan Bank Sampah

Bank sampah Bumi Inspirasi harus mula merencanakan untuk
melakukan kegiatan mendaur ulang. Bersama-sama melakukannya
dengan ibu-ibu di sekitar bank sampah. Agar sampah yang ditabung oleh
penabung sampah dapat dioleh menjadi barang yang bernilai ekonomis
juga dan dapat di kreasikan bersama ibu-ibu. Sehingga, bank sampah
Bumi Inspiras dapat memberikan peluang ekonomi kepada ibu-ibu
tersebut.

4. Sampah layak kompos dikelola skala RT danatau skala komunal

Sama ha nya dengan indikator yang telah di jabarkan diatas, bank
sampah Bumi Inspirasi juga perlu merencanakan suatu kegiatan
mengenai sampah yang layak untuk dijadikan kompos. Agar sampah
yang di hasilkan dari setigp rumah penabung sampah dapat dimanfaatkan
dengan berbagai macam cara dan dapat memberikan manfaat bagi

masyarakat banyak.
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5. Jumlah penabung bertambah rata-rata 5-10 penabung setiap bulannya

Diketahui bahwa kegiatan penyuluhan bank sampah hanya dilakukan 1
kali dalam 1 tahun, mengakibatkan jumlah nasabah yang mendaftar juga
sedikit setigp bulannya karena ketidaktahuan mengenai bank sampah ini.
Dengan begitu perlu ditingkatkan lagi kegiatan penyuluhan sampah dan
lebih mengajak masyarakat untuk mendaftar menjadi nasabah bank
sampah agar masyarakat mau ikut menabung sampahnya di bank sampah
Bumi Inspirasi.

6. Adanyareplikasi Bank Sampah setempat ke wilayah lain

Mungkin bank sampah Bumi Inspiras masih tergolong kecil, namun
tidak menuntut kemungkinan bank sampah Bumi Inspirasi ini akan
membuka cabang/replikasi bank sampah di wilayah lain. Dengan cara
lebih mengembangkan bank sampah Bumi Inspirasi dalam segi
pengelolaan sampahnya baik sampah yang dapat dijadikan daur ulang
atau bahkan di jadikan kompos. Sehingga, bank sampah Bumi Inspirasi
akan semakin maju lagi kedepannya.

7. Menyediakan data “pengepul/pembeli sampah” bagi Bank Sampah

Sebaiknya bank sampah Bumi Inspirasi menyediakan atau mencatat data
pengepul mana sgja yang ada di kota Bandung, dan juga memiliki data
pengepul sampah yang telah berkerjasama dengan bank sampah Bumi

Inspirasi agar |ebih terkontrolnya dalam pengel olaan sampah tersebui.
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8. Menyediakan data “industry daur ulang”

Sama ha nya dengan indicator diatas mengena data pengepul sampah.
Bank sampah Bumi Inspirasi ini juga belum memiliki pengragiin binaan
untuk mengelola sampah menjadi sampah yang layak kreasi. Sehingga,
bank sampah Bumi Inspirasi perlu merencanakan dan membuat suatu
kegiatan kelompok untuk bisa mengelola sampah menjadi sampah kreas
baru membuat daftar data industri daur ulang/pengrajin binaan bank

sampah.
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